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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. 

Eka Praya Jaya telah  dilakukan, namun belum dijalankan secara optimal 

seperti belum ada tenaga kompeten terkait dengan kondisi tanggap darurat, 

belum dilakukan evaluasi potensi bahaya yang tercantum dalam IBPR 

secara berkala. 

b. SMK3 memberikann perananan dalam aspek pada operasional PT Eka 

Praya Jaya seperti penyusunan dokumen, pelatihan, dan 

komunikasi.Aspek-aspek tersebut merupakan pendukung dalam upaya 

mencapai meningkatkan kinerja karyawan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diajukan beberapa saran antara lain: 

1. Saran untuk Karyawan 

Karyawan diharapkan agar lebih meningkatkan kualitas pekerjaan 

dan mampu mematuhi serta menerapkan SMK3 sesuai prosedur yang 

sudah diterapkan oleh perusahaan. 

2. Saran untuk Pimpinan 

Pimpinan diharapkan mempertegas tentang adanya penerapan 

SMK3 untuk meminimalisir resiko kecelakaan kerja terhadap karyawan. 

3. Saran untuk Perusahaan 

Perusahaan diharapkan agar lebih meningkatkan tentang sosialisasi 

SMK3 kepada karyawan serta melakukan audit secara berkala oleh pihak 

yang berkompeten untuk memastikan konsistensi penerapan (SMK3) di 

PT. Eka Praya Jaya.  
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